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Abstract

Diabetes Mellitus is a metabolic disease whose prevalence is increasing, including among
children with special needs who have a higher risk. Physical and mental limitations can affect their lifestyle,
so education about the dangers of diabetes is important to raise awareness and encourage a healthy
lifestyle among children at SLB BUKESRA Aceh. This activity aims to enhance the understanding of
students and teachers at SLB BUKESRA Aceh regarding the dangers of diabetes mellitus and to promote a
healthy lifestyle from an early age as a preventive measure. Education was conducted by lecturers assisted
by students in the form of delivering material about diabetes, its causes, symptoms, and prevention methods.
The material was presented interactively, using visual aids and simple language that is easy for children
with special needs to understand. (ABK). A question-and-answer session and the awarding of prizes to
active students to increase enthusiasm in this activity. This activity successfully enhanced the understanding
of students and teachers at SLB BUKESRA regarding the dangers of diabetes mellitus and its prevention
methods. The enthusiasm of the teachers and special needs students was evident from the numerous
questions and active responses, indicating an increased awareness of the importance of a healthy lifestyle.
It is recommended to continue similar health education activities regularly and comprehensively at SLB
BUKESRA. Involving various other aspects of health, such as the importance of exercise and hygiene, will
further strengthen healthy living habits among ABK.

Keywords: education; diabetes mellitus; ABK

Abstrak

Diabetes Mellitus merupakan penyakit metabolik yang prevalensinya meningkat, termasuk pada anak-anak
berkebutuhan khusus yang memiliki risiko lebih tinggi. Keterbatasan fisik dan mental dapat memengaruhi
gaya hidup mereka, sehingga edukasi mengenai bahaya diabetes penting untuk meningkatkan kesadaran
dan mendorong pola hidup sehat di kalangan anak-anak SLB BUKESRA Aceh. Kegiatan ini bertujuan
meningkatkan pemahaman siswa dan guru di SLB BUKESRA Aceh mengenai bahaya diabetes mellitus
serta mendorong pola hidup sehat sejak dini sebagai langkah pencegahan. Edukasi dilaksanakan oleh
dosen dibantu mahasiswa dalam bentuk penyampaian materi tentang diabetes, penyebab, gejala, dan cara
pencegahannya. Materi disampaikan secara interaktif, menggunakan alat bantu visual dan bahasa
sederhana yang mudah dipahami anak berkebutuhan khusus (ABK). Sesi tanya jawab dan pemberian
hadiah untuk siswa yang aktif menambah antusiasme dalam kegiatan ini. Kegiatan ini berhasil
meningkatkan pemahaman para siswa dan guru SLB BUKESRA mengenai bahaya diabetes mellitus dan
cara pencegahannya. Antusiasme dari guru dan siswa ABK terlihat dari banyaknya pertanyaan dan
respons yang aktif, menunjukkan peningkatan kesadaran akan pentingnya pola hidup sehat. Disarankan
untuk melanjutkan kegiatan edukasi kesehatan serupa secara berkala dan menyeluruh di SLB BUKESRA.
Melibatkan berbagai aspek kesehatan lainnya seperti pentingnya olahraga dan kebersihan akan semakin
memperkuat pola hidup sehat pada anak-anak berkebutuhan khusus.

Kata kunci: edukasi; diabetes mellitus; ABK
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PENDAHULUAN

Diabetes mellitus merupakan salah satu penyakit tidak menular yang saat ini menjadi perhatian
serius di seluruh dunia, termasuk di Indonesia. Diabetes tipe 1, yang seringkali terjadi pada usia anak-
anak dan remaja. Diabetes tipe ini dapat disebabkan oleh gangguan autoimun yang menghancurkan
sel-sel pankreas penghasil insulin. Sementara itu, diabetes tipe 2 yang dulu umumnya dialami oleh
orang dewasa, kini semakin banyak dijumpai pada anak-anak akibat pola makan tidak sehat, kurang
aktivitas fisik, dan obesitas. Data dari International Diabetes Federation (IDF) menunjukkan bahwa
prevalensi diabetes tipe 1 dan tipe 2 pada anak terus meningkat setiap tahunnya, sehingga memerlukan
intervensi pencegahan sejak dini.®

Di Indonesia, diabetes mellitus, khususnya tipe 2, telah menjadi masalah kesehatan masyarakat
yang signifikan. Berdasarkan profil kesehatan tahun 2021, prevalensi diabetes mellitus yang
terdiagnosis pada populasi di atas 15 tahun mencapai 2,0%. Namun, jika diperhitungkan dengan
menggunakan pengukuran kadar gula darah, prevalensi meningkat menjadi 10,9% dari total populasi.
Artinya, banyak kasus diabetes yang tidak terdiagnosis sebelumnya.® Sebuah studi yang dilakukan
Safitri, et al, (2022), juga menyimpulkan bahwa prevalensi diabetes tipe 2 pada orang dewasa di
Indonesia meningkat secara signifikan, terutama di daerah perkotaan, dimana obesitas, kurang
aktivitas fisik, dan pola makan yang tidak sehat menjadi faktor risiko utama.®

Diabetes tipe 1 juga menunjukkan peningkatan prevalensi pada anak-anak dan remaja.
Berdasarkan studi yang dilakukan oleh Suharti, et al, (2024), prevalensi diabetes tipe 1 pada anak di
Indonesia diperkirakan sekitar 0,02% dari populasi anak. Walaupun jumlahnya terlihat rendah, kasus
diabetes tipe 1 terus bertambah, terutama di kalangan anak-anak dengan riwayat keluarga yang
memiliki diabetes.®

Selain itu, peningkatan prevalensi diabetes tipe 2 pada anak juga menjadi perhatian. Penelitian
yang dilakukan oleh Mahatma, et al, (2024), menemukan bahwa semakin banyak kasus diabetes tipe
2 yang terdiagnosis pada anak-anak dan remaja di daerah perkotaan, terutama yang mengalami
obesitas atau memiliki gaya hidup sedentary. Prevalensi diabetes tipe 2 pada anak di Indonesia
diperkirakan cenderung meningkat seiring dengan tren global obesitas pada anak.®

Anak berkebutuhan khusus (ABK), seperti anak dengan down syndrome, autisme, dan cerebral
palsy, memiliki risiko lebih tinggi untuk mengalami diabetes dibandingkan dengan anak pada
umumnya. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, seperti keterbatasan fisik yang mempengaruhi
aktivitas sehari-hari, pola makan yang kurang terkontrol, serta kesulitan dalam menjalankan
perawatan kesehatan secara mandiri.® Mereka berisiko lebih tinggi terhadap berbagai masalah
kesehatan, termasuk diabetes, karena keterbatasan fisik atau mental yang mungkin memengaruhi gaya
hidup, pola makan, dan aktivitas fisik mereka.("® Di sisi lain, pengetahuan orang tua terkait bahaya
diabetes dan cara pencegahannya masih terbatas.® Hal ini menjadikan edukasi mengenai pencegahan
dan pengelolaan diabetes pada ABK menjadi sangat penting.

Kegiatan penyuluhan ini bertujuan untuk memberikan edukasi kepada ABK dan guru
pendamping mengenai bahaya diabetes pada anak-anak. Program ini sangat penting mengingat anak-
anak berkebutuhan khusus memiliki risiko yang lebih tinggi terhadap berbagai penyakit, termasuk
diabetes. Studi lokal menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan mengenai diabetes di kalangan guru
dan orang tua anak berkebutuhan khusus masih rendah, sehingga diperlukan intervensi berupa
program edukasi kesehatan yang komprehensif.?

Penyuluhan ini juga akan memberikan perhatian khusus pada metode interaktif yang
disesuaikan dengan kebutuhan individu ABK, serta cara-cara penyampaian informasi yang ramah dan
mudah dipahami oleh para pengasuh dan pendamping ABK. Mengingat bahwa setiap anak memiliki
karakteristik yang berbeda, terutama dalam hal kognitif dan fisik, maka pendekatan yang digunakan
dalam penyuluhan ini harus inklusif dan adaptif, sehingga semua peserta dapat memahami dan
menerapkan informasi yang disampaikan.®
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METODE

Pada kegiatan Edukasi ini Jurusan Farmasi Poltekkes Kemenkes Aceh bekerja sama dengan
Klinik Pratama “Sister Glow” sebagai inisiator kegiatan. Kegiatan Eduksi bahaya Diabetes Mellitus
ini dilaksanakan di Sekolah Luar Biasa (SLB) BUKESRA di JI. Kebun Raja Desa Doy Ulee Kareng,
Kelurahan Doi, Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh, Provinsi Aceh pada tanggal 12 Agustus
2024.

Sasaran dalam kegiatan ini adalah anak-anak berkebutuhan khusus (ABK) dan para guru
pembimbing atau pengajar SLB Bukesra Banda Aceh. Sarana dan peralatan yang digunakan pada
kegiatan ini diantaranya adalah perangkat infocus projector , hand out materi dan vidio, laptop, serta
pengeras suara

Kegiatan ini diawali dengan pembukaan, kemudian pihak yang terlibat akan bergantian
melakukan sosialisasi dengan tema-tema yang telah ditentukan. Dosen Poltekkes Kemenkes Aceh
dibantu mahasiswa melakukan edukasi tentang bahaya diabetes mellitus dilanjutkan dengan sesi
tanya jawab dan pembagian hadiah bagi anak-anak yang mampu menjawab benar pertanyaan terkait
materi yang telah disampaikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Gambaran Umum Lokasi Kegiatan
Sekolah Luar Biasa (SLB) Bukesra Aceh adalah institusi pendidikan swasta yang
berlokasi di Jalan Kebun Raja, Desa Doy, Kecamatan Ulee Kareng, Kota Banda Aceh, Provinsi
Aceh. Sekolah ini didirikan pada 18 Maret 2020 dan memperoleh izin operasional Nomor:
421.8/DPMPTSP/868/2020 pada 20 Maret 2020. Saat ini SLB Bukesra Aceh berada di bawah
naungan Yayasan Bukesra. SLB Bukesra Aceh bertujuan memberikan pendidikan khusus bagi
anak-anak dengan kebutuhan khusus, termasuk tunanetra, tunarungu, tunagrahita, tunadaksa,

tunalaras, dan autisme.
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Gambar 1. Letak geografis SLB Bukesra Aceh

Pada tahun 2023, SLB Bukesra Aceh memiliki 127 siswa, namun pada periode tahun 2024
jumlah peserta didiknya meningkat menjadi 139 orang. Sekolah ini memiliki 26 guru dan 4 orang
tenaga kependidkan. SLB Bukesra Aceh saat ini memiliki lima ruang kelas dan empat fasilitas
sanitasi siswa. Sekolah ini telah terakreditasi B dengan nilai akhir 87 pada tahun 2022. Disamping
pengajaran dan pembinaan, sekolah ini menyelenggarakan berbagai kegiatan ekstrakurikuler
untuk mengembangkan bakat dan minat siswa, termasuk kompetisi bakat seperti membaca doa,
puisi, dan bernyanyi.
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Tabel 1. Data demografi SLB Bukesra Aceh tahun 2024

No Jenis Kelamin Guru Tendik Peserta Didik
1 | Laki-Laki 1 2 98
2 | Perempuan 25 2 41
Total 26 4 139

Rekapitulasi data per: 14 November 2024

2. Hasil Kegiatan Edukasi Bahaya Diabetes Mellitus Pada Anak

Dalam rangkaian kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan oleh civitas
akademika Jurusan Farmasi Poltekkes Kemenkes Aceh di Sekolah Luar Biasa (SLB) Bukesra
Aceh, tema yang diusung adalah edukasi bahaya diabetes mellitus pada anak. Kegiatan ini
dirancang sebagai bagian dari upaya meningkatkan pemahaman tentang pentingnya gaya hidup
sehat, terutama dalam mencegah penyakit diabetes mellitus sejak dini, baik di kalangan siswa
dengan kebutuhan khusus maupun para guru yang terlibat langsung dalam mendidik mereka.

Edukasi dilaksanakan dalam bentuk penyampaian materi oleh dosen yang didukung oleh
beberapa mahasiswa sebagai fasilitator. Metode pembelajaran dilakukan sesuai dengan tipe
kebutuhan khusus, misalnya menggunakan penerjemah bahasa isyarat bagi anak-anak tuna rungu.
Kegiatan dimulai dengan penjelasan singkat mengenai diabetes mellitus, penyebabnya, gejala-
gejala, serta langkah-langkah pencegahan yang dapat dilakukan, seperti menjaga pola makan
sehat, berolahraga, dan menghindari konsumsi gula berlebih. Materi disampaikan dengan cara
yang menarik, menggunakan bahasa sederhana yang mudah dipahami oleh anak-anak dengan
kebutuhan khusus, sehingga setiap peserta didik dapat mengikuti dengan baik. Untuk
meningkatkan pengetahuan kesehatan pada anak berkebutuhan khusus dan orang tua mereka,
diperlukan strategi yang tepat dan inklusif. Beberapa hasil penelitian merekomendasikan
penggunaan pendekatan multisensori dalam memberikan edukasi kesehatan kepada anak-anak
berkebutuhan khusus. Pendekatan ini melibatkan berbagai pancaindra, seperti penggunaan visual,
audio, dan alat peraga fisik, untuk membantu anak-anak berkebutuhan khusus memahami materi
yang disampaikan. Selain itu, keterlibatan orang tua dalam proses edukasi juga menjadi kunci
sukses dalam meningkatkan pengetahuan kesehatan ABK.(12:13)

Selama kegiatan berlangsung, para guru dan peserta didik menunjukkan antusiasme
tinggi. Para guru yang hadir tampak aktif mendampingi siswa dan memberikan perhatian penuh
pada materi yang disampaikan. Mereka turut mengajukan beberapa pertanyaan terkait pencegahan
diabetes, terutama mengenai bagaimana penerapan pola hidup sehat di lingkungan sekolah.
Antusiasme siswa ditunjukkan dengan beberapa di antara mereka aktif merespons pertanyaan yang
diajukan oleh pemateri. Selain itu, beberapa siswa juga mengajukan pertanyaan mengenai jenis
makanan yang baik dan aman untuk dikonsumsi sehari-hari.

Beberapa pertanyaan yang diajukan oleh guru terkait metode sederhana yang bisa
diterapkan di sekolah untuk memantau pola makan dan aktivitas fisik siswa, mengindikasikan
tingginya kesadaran guru akan pentingnya peran mereka dalam menjaga kesehatan siswa.
Pertanyaan lain yang diajukan oleh siswa, seperti "Apa yang akan terjadi kalau makan gula terlalu
banyak?" atau "Bagaimana cara olahraga yang baik?" menunjukkan bahwa edukasi ini berhasil
memicu rasa ingin tahu dan kesadaran mereka tentang kesehatan.

Keberhasilan kegiatan ini ditunjukkan oleh antusiasme dan partisipasi aktif dari para guru
dan siswa. Penyampaian materi yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan peserta didik SLB
menjadikan edukasi ini lebih efektif dan mudah dipahami. Edukasi seperti ini sangat penting untuk
dilakukan secara berkelanjutan, mengingat diabetes mellitus bisa berdampak jangka panjang pada
anak-anak jika tidak ditangani sejak dini. Metode-metode pembelajaran khusus sangat
mempengaruhi keberhasilan edukasi pada siswa-siswa berkebutuhan khusus. Sebuah studi yang
relevan adalah penelitian yang dilakukan oleh pada siswa SD Negeri Giwangan Yogyakarta
melalui model pembelajaran "Pull Out". Hasilnya menunjukkan peningkatan signifikan pada
kemampuan kognitif, keterampilan, dan psikomotor siswa berkebutuhan khusus setelah penerapan
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model tersebut.®® Penelitian lain juga menyimpulkan bahwa pentingnya metode pengajaran yang
tepat dalam meningkatkan hasil belajar dan sikap positif siswa berkebutuhan khusus. Studi ini
menekankan bahwa penggunaan metode seperti drill dapat meningkatkan kemampuan siswa
dalam tugas-tugas tertentu, seperti mengenakan kemeja berkancing pada siswa dengan disabilitas
intelektual.*)

Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan Pengabdian Masyarakat

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian masyarakat ini berhasil memberikan pemahaman
dasar yang signifikan mengenai bahaya diabetes mellitus dan upaya pencegahannya. Guru dan
siswa SLB Bukesra Aceh kini memiliki wawasan lebih mengenai cara menjaga kesehatan melalui
pola makan dan gaya hidup sehat, yang diharapkan dapat terus dipraktikkan baik di lingkungan
sekolah maupun di rumah.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan tema edukasi bahaya Diabetes Mellitus yang
dilaksanakan oleh civitas akademika Jurusan Farmasi Poltekkes Kemenkes Aceh di SLB Bukesra
Aceh berjalan dengan baik dan menunjukkan hasil yang positif. Penyampaian materi secara interaktif
dan sesuai dengan kebutuhan siswa berkebutuhan khusus berhasil meningkatkan pemahaman para
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siswa dan guru mengenai pentingnya pencegahan diabetes mellitus sejak dini. Antusiasme yang tinggi
dari guru dan siswa, serta partisipasi aktif berupa pertanyaan dan respons selama kegiatan,
mengindikasikan bahwa edukasi ini berhasil mempengaruhi sikap dan kesadaran para peserta didik
mengenai pentingnya pola hidup sehat.

Mengingat pentingnya kebiasan pola hidup sehat sejak dini, disarankan untuk melakukan
kegiatan edukasi ini secara berkelanjutan, baik oleh institusi pendidikan kesehatan maupun oleh
sekolah. Penting juga membahasan berbagai aspek kesehatan lainnya, seperti pentingnya olahraga,
pola makan seimbang, dan higine.
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